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ABSTRAK 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Di Kabupaten Kepulauan Sangihe. Dibimbing oleh: Steify M. E. W. 

Sepang, M.Si., Ak., CA dan Ignatius Rolly Cun Rorah, SS., M.Pd. 

 

Pengelolaan keuangan daerah merupakan salah satu perwujudan perkembangan 

yang ada di daerah tersebut. Dimana Pendapatan Asli Daerah merupakan 

penerimaan pendapatan daerah yang akan menunjukkan tingkat kemandirian dari 

suatu daerah tersebut. Semakin besar pencarian Pendapatan Asli Daerah maka akan 

menunjukkan bahwa daerah tersebut mampu menghidupi dan mensejahterakan 

daerahnya tanpa bergantung pada pemerintah pusat dan akan terwujudnya 

pelaksanaan otonomi daerah. Dalam mencari, menggali serta mengelola 

pendapatan asli daerah, dibutuhkan suatu kegiatan pengelolaan yaitu kinerja 

keuangan dari pemerintah daerah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat Kinerja Keuangan 

Pemerintah daerah di Kabupaten Kepulauan Sangihe tahun 2013-2018 dengan 

menggunakan rasio kemandirian, rasio derajat desentralisasi, rasio efektivitas PAD, 

rasio efisiensi keuangan daerah, rasio keserasian dan rasio pertumbuhan. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik 

dokumentasi. Data yang digunakan dianalisis menggunakan analisis rasio keuangan 

daerah. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa Laporan Realisasi 

APBD di Kabupaten Kepulauan Sangihe dari tahun 2013-2018. 

Hasil dari penelitian ini menunujukkan bahwa tingkat kinerja keuangan daerah 

yang diukur menggunakan rasio kemandirian tahun 2013-2018 masih sangat rendah 

karena masih bergantung pada pemerintah pusat/provinsi. Rasio derajat 

desentralisasi tahun 2013-2018 masih kurang karena masih kurangnya 

pengembangan potensi pendapatan asli daerah. Rasio efektivitas PAD tahun 2013-

2018 sudah efektif karena rata-rata efektivitasnya diatas 100% yaitu sebesar 

102,4%. Rasio efisiensi keuangan daerah tahun 2013-2018 sudah tergolong efisien 

karena rata-rata efisiensinya berada dibawah 100% yaitu sebesar 99,44%. Rasio 

keserasian belanja tahun 2013-2018 masih belum stabil karena lebih 

diutamakannya belanja operasi dibandingkan belanja modal. Rasio pertumbuhan 

tahun 2013-2018 tumbuh secara positif dengan rata-rata sebesar 16,64% dan 

belanja modal tumbuh secara positif dengan rata-rata sebesar 15,36% dibandingkan 

dengan rata-rata pertumbuhan belanja operasi sebesar 10,49%. 

Kata kunci: kemandirian, derajat desentralisasi, efektivitas, efisiensi, keserasian, 

pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

 

The Effects of Regional Government Revenue on the Government Financial 

Performance of Kepulauan Sangihe Regency. Supervised by: Steify M. E. W. 

Sepang, M.Si., Ak., CA and Ignatius Rolly Cun Rorah, SS., M.Pd. 

 

Regional financial management is one of the manifestations of developments in the 

region. The Regional Government Revenue will show the independence level of the 

region. The greater the Regional Government Revenue, it will show that the 

government is able to support and prosper the region without relying on the central 

government and the realization of regional autonomy will be realized. In finding, 

exploring and managing the revenue, a management activity is needed, which is the 

financial performance of the regional government. 

This study aimed to find out the level of the Regional Government Financial 

Performance in Kepulauan Sangihe Regency in 2013-2018 using the ratio of 

independence, decentralization degree ratio, the ratio of effectiveness of regional 

government revenue (RGR), the ratio of regional financial efficiency, the ratio of 

harmony, and growth ratio. 

The data was collected using documentation technique. Then the data was analyzed 

using regional financial ratio analysis. The type of data used was secondary data 

in the form of Regional Revenue and Spending Budget (RRSB) Realization Report 

in Kepulauan Sangihe Regency in the period of 2013-2018. 

The results indicated that the regional financial performance level measured using 

independence ratio in 2013-2018 was still very low because the government was 

still dependent on the central/provincial government. The degree of 

decentralization ratio in 2013-2018 was still lacking due to the lack of development 

of the potential of regional government revenue. The effectiveness ratio of RGR in 

2013-2018 was effective because the average effectiveness was above 100% which 

was 102.4%. The ratio of regional financial efficiency in 2013-2018 was classified 

as efficient because the average efficiency was below 100% which was 99.44%. The 

ratio of spending harmony in 2013-2018 was still unstable because there was more 

priority on operating expenditure over capital expenditure. The growth ratio in 

2013-2018 was positive with an average of 16.64% and capital expenditure grew 

positively with an average of 15.36% compared to the average growth of 

operational spending which was 10.49%. 

Keywords: independence, degree of decentralization, effectiveness, efficiency, 

harmony, growth.  


